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ABSTRAK 

 

Kampung Ketandan dan sekitar terdekatnya merupakan kawasan pecinan bersejarah yang ada di kota Yogyakarta dengan mayoritas penduduknya adalah 
etnis Tionghoa. Kota Yogyakarta sendiri yang merupakan kota multikultural yang memiliki ambisi dan potensi terhadap seni dan budaya dilihat dari banyaknya 
pendatang dari luar dengan masing – masing kegiatannya. Para pendatang ini tentu saja sangat berpengaruh dalam perkembangan seni dan budaya di kota 
Yogyakarta ini. Citra dan fungsi dari Kampung Ketandan ini perlahan hilang dan mulai ditinggalkan Rencana pembangunan Chinese Art and Cultural Center ini 
sebagai wadah untuk mengembalikan citra dari Kampung Ketandan juga mewadahi aktivitas seni dan budaya Cina. Memunculkan wadah kegiatan seni dan 
budaya di Kampung Ketandan diharapkan mampu mengambalikan citra dari Kampung Ketandan sehingga memiliki identitas dan fungsi kawasan dengan ciri 
khas arsitektur Tionghoa yang memiliki nilai sejarah dan pengalaman ruang yang tinggi dengan pendekatan arsitektur neo – vernakular. Pada perancangan 
Chinese Art and Cultural Center ini, perancang melakukan beberapa tindakan tahapan metode seperti dari identifikasi masalah lokasi, tema rancangan bangunan, 
pengumpulan data, melakukan analisa permasalahan dan data, konsep perancangan, gambar skematik, uji desain, dan hasil dari rancangan itu sendiri. 

 
Kata Kunci : Chinese Art and Cultural Center, Etnis Tionghoa, Pendekatan, Tindakan 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 
Kampung Ketandan and its surroundings is a historic Chinatown area in the city of Yogyakarta with the majority of the population being ethnic Chinese. The 

city of Yogyakarta itself is a multicultural city that has ambition and potential for arts and culture as seen from the large number of immigrants from outside with 

their respective activities. These immigrants are of course very influential in the development of art and culture in the city of Yogyakarta. The image and function 

of Kampung Ketandan is slowly being lost and is starting to be abandoned. The plan to build the Chinese Art and Cultural Center is as a forum to restore the 

image of Kampung Ketandan as well as accommodate Chinese arts and cultural activities. Creating a place for arts and cultural activities in Ketandan Village 

It is hoped that it will be able to restore the image of Kampung Ketandan so that it has the identity and function of the area with typical Chinese architectural 

characteristics that have historical value and a high spatial experience with a neo-vernacular architectural approach. In designing the Chinese Art and Cultural 

Center, the designer carry out several method steps such as identifying location problems, building design themes, data collection, analyzing problems and data, 

design concepts, schematic drawings, design tests, and the results of the design itself. 

 

Keywords : Chinese Art and Cultural Center, Etnis Tionghoa, Pendekatan, Tindakan 
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KERANGKA BERPIKIR

Fenomena kultural di Kota 
Yogyakarta

Budaya di Kota Yogyakarta
Budaya Tionghoa dan Jawa di Kota 

Yogyakarta
Kawasan yang strategis untuk segi 

perekonomian dan kebudayaan.

Potensi seni & budaya di Kota 
Yogyakarta

Potensi kawasan wisata di 
Ketandan, Malioboro

Pagelaran budaya tidak memiliki 
lokasi tetap

Kurangnya eksistensi bangunan 
untuk pagelaran budaya Tionghoa

Perancangan Chinese Art and 
Cultural Center sebagai wadah 

bagi masyarakat, turis, dan 
penggerak seni & budaya

Perancangan dengan pendekatan 
Neo-Vernakular

Kriteria pemilihan site
Prol site terpilih ( lokasi dan 

kondisi eksisting )

Konsep zonasi bangunan, konsep sirkulasi bangunan, konsep 
massa bangunan, konsep penggunaan material, konsep 
struktur bangunan, konsep landscape

Studi literatur mengenai Chinese 
Art and Culture Center yang ada di

berbagai negara dalam skala 
internasional. Studi preseden 

Chinese Culture
lainnya yang sudah eksis dan 

berkembang.
Pendekatan perancangan, 

pengumpulan data, metode 
analisis data,

konsep rancangan, desain awal, 
evaluasi desain, dan 

pengembangan desain.

Program transformasi ruang
Besaran ruang

Konteks site terpilih
Marking

Studi literatur
Studi preseden
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Data perkembangan pariwisata Kota Yogyakarta pada tahun 
2018-2019

Kota Yogyakarta merupakan kota multikultural dan memiliki 
potensi yang besar dan luas dalam bidang seni dan budaya, 
karena kota ini banyak sekali pendatang baik mahasiswa, 
wisatawan bahkan pekerja dari Sabang sampai Merauke 
dan juga kancah internasional.

Salah satunya budaya Tionghoa yang sudah melekat dan 
banyak memberikan peranan dan kekayaan budaya yang 
ada di Yogyakarta ini. Banyak sekali perkumpulan, kegiatan 
budaya Tionghoa yang sudah lama hadir dan diakui oleh 
masyarakat Yogyakarta, yang diminati dan dipelajari 
masyarakat lokal.

Tata guna lahan pada kawasan pecinan Ketandan yang 
adalah kawasan cagar budaya

Kawasan malioboro merupakan kawasan pertumbuhan 
ekonomi dan cagar budaya untuk menjadi citra dan pusat 
Kota Yogyakarta

Sebagian besar warga di sana bermatapencaharian sebagai 
pedagang dan pertokoan
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Pagelaran 
budaya tidak 

memiliki lokasi 
tetap

Kurangnya eksistensi 
bangunan untuk 

pagelaran budaya 
Tionghoa

Terlalu banyak 
bangunan untuk 

sektor perekonomian 
dan perdagangan

peningkatan 
kualitas tanpa 
mengurangi ciri 
khas aslinya 

M e w a d a h i  a k t i v i t a s  p e r e k on om ia n , 
pendidikan, seni dan budaya sehinggan 
mampu menghadirkan keterikatan emosional 
pengunjung dan masyarakat terhadap lokasi

Mengembangkan 
potensi seni dan 
budaya dengan 
menerapkan ciri khas 
dasar bangunan 
setempat

memenuhi kebutuhan 
pengunjung dan 
wisatawan

Wisata, seni dan budaya yang terbagi di beberapa titik yang 
mendukung eksistensi Kota Yogyakarta sebagai daerah wisata.
Pengembangan panorama dengan meningkatkan event dan atraksi 
kegiatan seni budaya Tionghoa dan Jawa di kawasan Ketandan, 
Malioboro

Jarak tempuh dari pusat kota hanya 
700m - 1,5km menuju lokasi, karena 
site terpilih masih berada di kawasan 
pusat Kota Yogyakarta

Melewati beberapa atraksi seperti 
Malioboro, pasar Beringharjo hingga 
tempat bersejarah lainnya

Dapat diakses dengan menggunakan 
kendaraan roda 2 atau 4 

POTENSI KOTA YOGYAKARTA

Kerajinan seni Multikultural budaya Kuliner dan makanan 
khas

Bagaimana merancang Chinse Art and Culture Center di 
kawasan Malioboro sebagai wadah bagi wisatawan, 
masyarakat, penggerak seni dan budaya Tionghoa dan Jawa 
untuk membentuk keterikatan emosional terhadap lokasi dan 
tujuan dari bangunan?

Neo- Vernakular

Wawancara, dokumentasi, observasi
Data Badan Statistika Kota Yogyakarta,
Literatur,
Buku yang berhubungan 
Jurnal ilmiah, dan internet

EVENT DAN AKTIVITAS SENI BUDAYA DI KAWASAN MALIOBORO





KONSEP DASAR

Bentuk / tiap luas mengikuti pola site

Bangunan berada di tengah site dengan memperhatikan 
zonasi sesuai dengan fungsi ruangan

SIRKULASI UMUM DAN SERVIS TERPISAH



KONSEP DASAR

GAMBARAN DETAIL FASAD
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